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ABSTRAK: Metode fonetik terhadap kemampuan membaca permulaan siswa tunagrahita. Penelitian ini tujuannya agar mengetahui pengaruh metode fonetik kepada kemampuan membaca siswa tunagrahita. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Single Subject Research (SSR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh metode fonetik terhadap kemampuan membaca siswa tunagrahita.

Kata Kunci: metode fonetik, membaca permulaaan, siswa tunagrahita
ABSTRACT: Influence phonetic method the Early Reading Ability of Student with Intelectual a disability. The study aims to determine the influence the phonetic method the Early Reading Abilityof Student with Intelectual a disability. The research is a quantitative research approach Single Subject Research (SSR). The results of the study indicate that there is influenced the phonetic method the Early Reading Abilityof Student with Intelectual a disability
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah hak semua individu. Sesuai pada Undang-Undang Dasar Sistem Pendidikan Nasional bab IV pasal 5 yang menyatakan setiap warga negara mempunyai kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan. Setiap warga negara usia sekolah berhak mendapatkan pendidikan yang sama termasuk anak berkebutuhan khusus. 
Kemampuan membaca juga wajib  dimiliki oleh setiap anak tidak terkecuali untuk anak tunagrahita, karena dengan membaca anak dapat memperoleh banyak pengetahuan. Kemampuan atau aspek yang diminta dalam membaca permulaan menurut Wardani (dalam Palupi, SR 2016) ialah : anak dapat membedakaan huruf-huruf, anak dapat melafalkan bunyi dari huruf dan kata dengan baik dan benar, anak dapat menggerakkan mata secara cepat dari kiri ke kanan sesuai dengan barisan tulisan yang dibaca, anak dapat membunyikan tuliasan yang dibaca dengan benar, anak dapat mengenali maksud tanda baca serta, mengontrol tinggi rendah suara dengan bunyi, arti kata yang diucapkan.
Berlandaskan penelitian awal diketahui bahwa siswa tunagrahita di SLB Pembina Tingkat Nasional Bagian C Lawang mengalami hambatan pada membaca permulaan. Siswa tersebut dapat membaca untuk huruf vocal hanya 3 huruf dan dapat menunjukkan huruf vocal tersebut, namun saat membaca huruf konsonan siswa masih belum mengusai bacaan tersebut.
Mercer dalam Abdurahman, M (2004)  “mengidentifikasi bahwa ada 4 kelompok karakteristik siswa yang kurang mampu membaca permulaan, yaitu  dilihat dari: (1) kebiasaan-kebiasaan yang muncul saat membaca, (2) kesalahan dalam mengenali kata, (3) kesalahan dalam memahami kata, dan (4) gejala-gejala lainnya”
Metode yang digunakan dalam penelitian ialah metode fonetik. Metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012) ialah suatu cara yang teratur  yang digunakan supaya dapat mencapai tujuan yang dikehendaki dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas. Sedangkan fonik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012) ialah konsep pembelajaran membaca dengan menggunakan konsep fonetik yang sederhana 
Metode Fonetis atau yang biasa disebut fonetik adalah metode yang mengajarkan pada siswa bunyi setiap hurup dan bunyi kombinasi huruf. Di samping mengetahui bunyi huruf siswa juga diperkenaalkan bentuk huruf. Karena itu siswa akan diajarkan logografis yaitu simbol dari tiap-tiap huruf. Biasanya metode ini digunakan siswa tidak perlu menghafal banyak suku kata namun ia hanya perlu menguasai bunyi dari setiap huruf sedikitnya 26 bunyi huruf. Pada setiap huruf memiliiki tiga komponen utama sebagai indentitas huruf .Pertama ,bentuk atau ciri-ciri (simbol atau logo), nama (indentitas) dan bunyi (fonetik ) menurut J.S Bandudu (dalam Elly, SN 2013).
Metode fonetik merupakan metode yang digunakan untuk belajar membaca permulaan dengan pengenalan lambang huruf dengan menyuarakan bunyi huruf. Sehingga metode fonetik memiliki fungsi sebagai berikut: (1) Membuat proses belajar lancer karena metode fonetik dapat memperjelas siswa menaangkap informasi dari guru, (2) Metode ini dapat memfokuskan perhatian anak agar dapat menimbulkan dan meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk belajar membaca., (3) Metode ini dapat mengoptimalkan kemampuan berbagai indera (4) Siswa lebih antusias selama proses pembelajaran (Ardyanti, W. 2015).
Menururt Jamaris, M (2009) Langkah-langkah penerapan metode fonetik ialah sebagai berikut :1) Anak diperkenalkan huruf-huruf secara terpisah, 2)  Mengajak anak menyuarakan bunyi huruf-huruf, 3) Merangkai menjadi kata-kata yang bermakna dengan huruf-huruf yang telah diperkenalkan.
Penelitian ini tujuannya ialah  mengetahui adanya pengaruh metode fonetik tentang membaca permulaan siswa tunagrahita. Terdapat pengaruh atau tidak dapat diketahui dari hasil penelitian yang dilakukan selama 12 sesi dengan 3 fase.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis penelitiannya ialah eksperimen dengan tujuan guna memperoleh data yang diperlukaan dengan memperhitungkan hasil dari suatu perlakuan pada penggunaan metode fonetik terhadap kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita kelas V di SLB Pembina Tingkat Nasional Bagian C Lawang. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian eksperimen dengan pendekatan Single Subject Research (SSR). Rosnow dan Rosenthal dalam Sunanto, J., Takeuchi, K., & Nakata, H (2006) menjelaskan bahwa penelitian yang menggunakan subyek tunggal merupakaan penelitian eksperimen yang dilakukan dengan fokus melihat data induvidu yang menjadi sampel penelitian. Pada penelitian subyek tunggal ini skor individu lebih utama dari pada skor kelompok dan pelaksaannyan dengan perbandingan antara membandingkan antar kelompok melainkan membandingkan subjek yang sama dengan kondisi yang berbeda. 
Lokasi Penelitian yang dipilih ialah di SLB Pembina Tingkat Nasional Bagian C Lawang. Sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa tunagrahita kelas V berinisial I. Penelitian ini menggunakan jenis instrument tes penilaian, serta dokumentasi Setelah menyusun instrumen penelitian perlu mendapatkan validasi dari ahli pembelajaran oleh dosen ahli dan ahli praktisi oleh guru. Uji validasi dimaskutkan guna melihat kepantasan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Validasi adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kesahhan suatu intrumen. 
Hasil validitas yang telah dilakukan kepada para ahli sehingga diketahui tingkat kesesuaian instrument. Hasil dari uji validitas oleh ahli materi dan ahli pembelajaran yaitu dosen memilkiki skor 92% yang artinya intrumen sangat valid,sangat tuntas, sangat efektif dan dapat digunakan tanpa perbaikan. Sedangkan  Hasil validitas yang telah dilakukan kepada para ahli sehingga diketahui tingkat kesesuaian instrument. Hasil dari uji validitas oleh ahli materi dan ahli praktisi yaitu guru memilkiki skor 91% yang artinya intrumen sangat valid,sangat tuntas, sangat efektif dan dapat digunakan tanpa perbaikan. Dari hasil validasi yang diujikan dapat disimpulkan bahwa inetrumen yang digunakan untuk mengukur pengaruh metode fonetik terhadap kemampuan membaca permulaan siswa tunagrahita layak digunakan.
Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan  alat berupa tes. Tes ialah alat atau prosedur yang digunakan agar mengetahui atau mengukur sesuatu melalui aturan atau cara yang telah ditentukan (Arikunto, S 2013). Melalui tes yang diujikan dalam penelitian ini, peneliti dapat mengetetahui sejauh mana peningkatan membaca permulaan anak tunagrahita. Tes yang dilakukan pada penelitian ini ialah sebanyak data yang diperoleh untuk mencapai kestabilan, baik itu pada fase baseline 1, intervensi maupun baseline 2. 
Pada penelitian eksperimen Single Subject Research (SSR) ini data dianalisis dengan statistic deskriptif. Sugiyono (2010), menjelaskan bahwa statistic deskripsif ialah statistic dengan data dianalisis  untuk mendiskripsikan atau menggambarkan  banyaknya data-data yang terkumpul tanpa membuat kesimpulanm yang berlaku umum. Dalam statistic deskripsif data disajikan dalam tabel, grafik, perhitungan presentase, maupun diagram lingkaran.



HASIL
	Metode Single Subject Research (SSR) digunakan dalam penelitian ini dengan desain ABA. Lama waktu yang dibutuhkan untuk pengambilan data ialah 12 sesi, terdiri dari fase baseline 1 (A1) 4 sesi, fase intervensi (B) 5 sesi dan fase baseline 2 (A2) 3 sesi. Data dihitung berdasarkan lembar penilaian dengan menggunakan presentase. Skor yang diperoleh sisiwa dihitung dengan cara menghitung skor siswa dibagi dengan skor maksimum dan dikalian 100% kemudian nilai yang diperoelh siswa dianalisis menggunakan desain grafik.
	Fase baseline 1 (A1) adalah langkah awal dalam melakukan penelitian. Yaitu subjek dalam kondisi sebelum diberikan intervensi (menggunakan metode fonik). Fase A1 dilakukan sealama 4 sesi. Dengan nilai tertinggi pada fase A1 adalah 68,75% dan nilai terendah 63,75%. Kemampuan membaca permulaan awal siswa sebelum diberikan intervensi ditunjukkan dengan kondisi baseline 1 (A1). Pada baseline 1 (A1) rentang nilai subjek ialah 63,75%-68,75% dan tergolong data yang stabil.
	Fase intervensi (B) dilakukan setelah fase baseline 1 (A1). Proses pemberian intervensi peneliti memeberikan metode fonetik untuk mengukur pengearuh metode fonetik terhadapa kemampuan membaca permulaan sisiwa. Fase intervensi dilakukan sealama 5 sesi. Dengan nilai tertinggi pada fase A1 adalah 78,5% dan nilai terendah 72,5%. Kondisi intervensi subjek tergolong stabil dengan rentang nilai 72,5%-78,5%.
	Fase baseline 2 (A2) adalah pengulangan langkah awal tanpa pemberian intervensi.. Fase A2 dilakukan sealama 3 sesi. Dengan nilai tertinggi pada fase A2 adalah 80% dan nilai terendah 76,25%. Kondisi baseline 2 (A1) subjek sebelum diberikan intervensi menunjukkan kemampuansiswa membaca permulaan setelah diberikan intervensi dan menunjukkan hubungan variable bebas dan terikat secara jelas. Pada baseline 2 (A1) rentang nilai subjek ialah 76,25%-80% dan tergolong data yang stabil.
Analisis deskriptif visual grafik penelitian ini menggunakan analisis visual dalam kondisi dan analisis visual antar kondisi yang ditunjukkan pada tabel 1. Dari tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa estimasi kecenderungan arah dari fase A1, B dan A2 positif yaitu dengan meningkatnya estimasi dan yang berarti kemampuan membaca permulaan anak meningkat. Data juga tergolong stabil dari fase A1, B dan A2.
Komponen berisi analisis antar kondisi yakni jumlah variable yang diubah, perubahan kecenderungan stabilitas, perubahan level, serta presentasi overlap. Presentase overlap diperoleh dengan menghitung banyaknya data poin pada fase intervensi (B) berada pada rentang batas atas dan batas bawah dari fase baseline (A) yang telah dihitung sebelumnya. Kemudian dikalikan 100% dengan  banyaknya data yang tercatat dalam rentang tersebut.
Berdasarkan gambar 1  Dapat diketahui bahwa batas atas dari kondisi baseline 1 (A1) yaitu 71,65 dan batas bawahnya 61,35. Pada fase intervensi (B) tiak ada poin yang termasuk dalam rentangan batas atas dan batas abwaah fase baseline 1 (A1)., sehingga presentase overlap pada peneliyian ini 0%. Pengaruh yang diberikan untuk subjek peneliti semakin baik apabila presentase overlap semakin kecil. Dari hasil overlap penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa metode fonetik berpengaruh baik terhadap peningkatan kemampuan memabaca permulaan mengenal huruf siswa tungrahit

















Tabel 1 Hasil Analisis Visual Dalam Kondisi
	Kondisi 
	Baseline 1 (A1)
	Intervensi (B)
	Baseline 2 (A2)

	1. Panjang kondisi 
	 4
	5
	3

	2. Estimasi kecenderungan arah
	
(+)
	
(+)
	
(+)

	Stabilitas
	Stabil
	Stabil
	Stabil

	3. Jejak data
	

(+)
	

(+)
	

(+)

	4. Level stabilitas dan rentang 
	
Stabil
(63,75-68,75)

	
Stabil
(72,5-78,75)
	
Stabil
(76,25-80)


	5. Perubahan  level

	

	

	 




Tabel 2 Hasil Analisis Antar Kondisi
	Kondisi
	B:A1
	A2:B

	1. Jumlah variable yang dirubah 
	1
	1

	2. Perubahan arah dan efeknya
	

(+)

Positif
	

(+)

Positif

	3. Perubahan stabilitas
	Stabil ke stabil 
	Stabil ke stabil 

	4. Perubahan level
	3,75%
	7,5%

	5. Presentase overlap 
	0%
	-
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Gambar 1  Data Overlap Intervensi (B), Baseline 1(A1) Kemampuan Membaca Permulaan Mengenal Huruf

PEMBAHASAN
Kemampuan Siswa Tunagrahita sebelum diberikan Intervensi
Diketahui kemampuan membaca permul Soemantri (2012) menjelaskan  anak tunagrahita ialah istilah yang digunakan untuk menyebutkan anak yang memiliki kemampuan dibawah rata-rata. Banyak yang menyebutkan anak tunagrahita dengan sebutan gangguan intelegensi karena kondisi kecerdasan anak jauh dibawah rata-rata. Sehingga pendidiakn dengan layanan khusus merupakan pendidikan yang dibutuhkan anak karena dapat mengembangakan kemampuan anak.
Menurut Efendi (2006) menyatakan bahwa anak tunagrahita dapat mengikuti kegiatan di sekolah dengan mengembangkan kemampuan yang dimiliki anak. Kemampuan yang dapat dikembangkan diantaranya kemampuan akademis (membaca, menulis, dan berhitung), kemampuan bersosialisasi dan mandiri, kemampuan pada ketrampilan untuk kepentingan kerja di kemudian hari.
Anak tunagrahita biasanya mengalami berbagai kesulitan dan kesalahan dalam membaca, diantarnya anak mengalami kesalahan dalam melafalkan huruf, penukaran huruf, penyelipan huruf, dan salah dalam mengucapkan kata. Adapun I merupakan subjek pada peneltian ini merupakan siswa kelas V SLB Pembina Lawang. I memiliki kesulitan dalam membaca permulaan. Siswa lancar saat membunyikan huruf vocal a,i,u,e,o, tetapi saat anak disuruh untuk menunjukkan satu persatu huruf tersebut, anak belum bisa menunjukkannya. Dan juga saat menyebutkan huruf konsonan anak kesulitan dan cenderung tidak tau. Begitu pula saat diminta untuk menyebutkan huruf-huruf dalam satu kata masih sering salah, dan kadang terbalik dalam pengucapan huruf yang satu dengan yang lainnya. Hal tersebut diketahui saat peneliti melakukan observasi terdahulu yaitu sebelum melakukan penelitian.
Selanjutnya diketahui sebelum peneliti memberikan  intervensi berupa metode fonetik, kemampuan membaca permulaan siswa relatif lebih rendah dibandingkan setelah dilakukan intervensi. Anak diberikan 20 dengan perintah untuk membaca dan menunjukkan huruf tanpa bantuan peneliti. Anak memiki nilai pada fase baseline 1 atau fase sebelum diberikan intervensi dengan rata-rata sebesar 66,5.
Pada sesi 1 anak mampu saat membaca huruf a, u, o dan untuk konsonan anak mampu dalam mebaca huruf  r dan b. Untuk menunjukkan huruf anak mampu menunjukkan huruf a, u, o dan  untuk konsonan anak mampu untuk menunjukkan huruf  r,b dan s. Pada sesi 2  anak mampu saat membaca huruf a, u, i, o dan untuk konsonan anak mampu dalam mebaca huruf  r dan b. Untuk menunjukkan huruf anak mampu menunjukkan huruf a, u, i, o dan  untuk konsonan anak mampu untuk menunjukkan huruf  r,b dan s. Pada sesi 3 anak mampu saat membaca huruf a, u, i, o dan untuk konsonan anak mampu dalam mebaca huruf  s, b dan r. Untuk menunjukkan huruf anak mampu menunjukkan huruf a, u, i, o dan  untuk konsonan anak mampu untuk menunjukkan huruf  s,b dan r. Pada sesi 4 anak mampu saat membaca huruf a, u, i, o dan untuk konsonan anak mampu dalam mebaca huruf  r dan b. Untuk menunjukkan huruf anak mampu menunjukkan huruf a, u, i, o dan  untuk konsonan anak mampu untuk menunjukkan huruf  r, b, s dan p. 
Kemampuan Siswa Tunagrahita setelah diberikan Intervensi 
Pada fase Intervensi (B), intervensi diberikan dengan metode fonik yaitu dengan peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut : kegiatan awal peneliti mempersiapkan kesiapan belajar siswa. Pada kegiatan inti 1) Peneliti mengenalkan huruf-huruf a-z yang dibagi menjadi 4 kelompok, dengan kelompok 1  (a, i, u, e, o)  kelompok 2 (m, s, b, p, l), kelompok 3 (d, n, t, w, s, r), kelompok4 (c, j, y, z, v), 2) Peneliti menyebutkan huruf sesuai dengan kelompok, siswa mengikuti berulang-ulang, 3) Peneliti meminta siswa untuk menyebutkan huruf vocal dan konsonan yang telah disediakan peneliti, 4) Peneliti menjelaskan dan memberi bimbingan siswa supaya siswa mencari bunyi huruf-huruf yang disebutkan poeneliti pada kartu kata, 5) Peneliti menjelaskan dan memberi bimbingan siswa supaya siswa mencari bunyi huruf-huruf yang disebutkan poeneliti pada 6) Peneliti mengulang kembali untuk mengajarkan materi mengenal huruf yang lainnya.
Pada fase intervensi ini, siswa memiliki peningkatan, hal tersebut ditunjukkan dengan perhitungan analisis dengan hasil rata-rata 74,75. Setelah dilakukan intervensi anak mampu membaca huruf vocal. Untuk konsonan anak mampu dalam membaca 6 huruf konsonan dengan total pada intervensi sesi 5 anak mampu membaca huruf konsonan dan vocal sebanyak 11 huruf. Untuk menunjukkan huruf anak mampu menunjukkan huruf konsonan dan vocal sebanyak 12 huruf.
Setelah dilakukan intervensi dilakukan baseline 2 yaitu pelaksanaannya sama dengan baseline 1 dengan memberikan 20 huruf dengan perintah anak untuk membaca dan menunjukkan huruf tersebut tanpa bantuan peneliti. Pada fase ini anak mengalami peningkatan berdasarkan data hasil perhitungan analisis dengan mean atau rata-rata sebesar 78,3. Pada sesi 10 anak mampu membaca 10 huruf dan menunjukkan 11 huruf. Pada sesi 11 anak mampu membaca 11 huruf dan menunjukkan 12 huruf. Pada sesi 12 anak mampu membaca 12 huruf dan menunjukkan 12 huruf.
Setelah dilakukan intervensi dan dilakukan baseline 2 anak mengalami peningkatan karena sesuai dengan fungsi metode fonetik dapat mengarahkan dan meingkatkan perhatian saat anak mengikuti pembelajaran sehingga motivasi dalam belajar anak meningkat dan minat membaca anak pun meningkat. Dengan metode fonetik, siswa dapat menangkap informasi pembelajaran dari guru dengan jelas yang menimbulkan proses belajar lancer.dan juga membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
Pengaruh Metode Fonetik terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Tunagrahita
Intervensi diberikan dapat meningkatan kemampuan membaca permulaan mengenal huruf siswa tunagrahita. Hal ini ditunjukkan dengan pada hasil penilian dan perhitungan data pada fase baseline 1 memiliki rata-rata sebesar 63,75-68,75. Sementara peningkatan terjadi pada fase intervensi yaitu dengan rata-rata berkisar antara 72,5-78,75. Sementara itu pada fase baseline 2 anak juga mengajalami peningkatan dengan memperoleh rata-rata berkisar antara 76,24-80. Presentase overlap pada penelitian ini menunjukkan hsil 0% yang berarti bahwa intervensi yaitu metode fonik memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan membaca permulaan mengenal huruf siswa tungrahita. Pengaruh yang diberikan untuk subjek peneliti semakin baik apabila presentase overlap semakin kecil.
Menurut Efendi (2006) menyatakan bahwa anak tunagrahita dapat mengikuti kegiatan di sekolah dengan mengembangkan kemampuan yang dimiliki anak. Kemampuan yang dapat dikembangkan diantaranya kemampuan akademis (membaca, menulis, dan berhitung), kemampuan bersosialisasi dan mandiri, kemampuan pada ketrampilan untuk kepentingan kerja di kemudian hari.
Kemampuan membaca anak tunagrahita disebebkan beberapa faktor yang dapat bedampak pada tingkat keberhasilannya, diantaranya minat baca anak tunagrahita, motivasi, fasilitas pembelajaran yang membuat anak menjadi tertarik, metode pengajaran, serta strategi pembelajaran . Kemeuan daya ingat yang rendah juga mempengaruhi kemampuan membaca anak tunagrahita karena anak sulit untuk mengingat huruf, huruf yang disusun menjadi kata serta kata yang disusun menjadi kalimat.media menjadi salah satu hal penting yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan baca anak tunagrahita karena dengan media yang menarik anak tidak cepat bosan karena anak tunagrahita sering merasa bosan saat pembelajaran. 
Metode Fonetis atau fonetik adalah metode yang mengajarkan pada siswa bunyi setiap hurup dan bunyi kombinasi huruf. Di samping mengetahui bunyi huruf siswa juga diperkenalkan bentuk huruf. Karena itu siswa akan diajarkan logografis yaitu simbol dari tiap-tiap huruf. Biasanya metode ini digunakan siswa hanya perlu untuk mnguasai bungi setiap huruf tidak menghafal banyak suku kata. Pada setiap huruf memiliki tiga komponen utama sebagai indentitas huruf .Pertama ,bentuk atau ciri-ciri (simbol atau logo), nama (indentitas) dan bunyi (fonetik ) menurut J.S Bandudu (dalam Elly 2013). 
Hal tersebut sesuai dengan kemampuan siswa tungarhita, anak tidak perlu mengahafal huruf karena siswa tunagrahita memiliki kemampuan daya ingat yang rendah. Dengan metode fonetik anak dapat belajar mengenal huruf tanpa bosan dan penguasaan huruf anak tungrahita semakin luas.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Ketrampilan membaca permulaan siswa sebelum diberikan intervensi tergolong cukup rendah dan seteleh diberikan intervensi kemampuan membaca permulaan siswa meningkat. Dan setelah diolah data dan dianalisis visual grafik terdapat pengaruh antara metode fonetik dengan ketampilan membaca permulaan sisiwa tunagrahita di SLB Pembina Tingkat Nasional BAgian C Lawang.


Saran
Pada penelitian ini dapat menjadi masukan dan menjadi rekomendasi bagi para pendidik untuk menggunakan metode fonetik dalam proses pembelajran di sekolah. Dan untuk eneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini dengan mengembangkan kata atau kalimat serta  diharapkan dapat melkukan penetian denganm subjek yang berbeda.
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